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SUARA PENGGEMBALAAN 

Selamat Hari Paskah, Tuhan Yesus sudah 
bangkit dari antara orang mati, Haleluya. Apa 
yang diperbarui melalui kebangkitan Kristus? 

Perrama,  
NEW HOPE (PENGHARAPAN BARU).  
Murid-murid pada awalnya ketakutan, khawatir, 
dan putus asa, ketika Yesus ditangkap, disiksa dan 
mati di kayu salib. Namun, kebangkitan Yesus pada 
hari ke-3 memberi pengharapan yang baru. 
Setelah Yesus bangkit, pagi-pagi pada hari 
pertama minggu itu, Ia mula-mula menampakkan 
diri-Nya kepada Maria Magdalena. Dari padanya 
Yesus pernah mengusir tujuh setan (Markus 16:9).  

Maria Magdalena, seorang perempuan yang 
memiliki latar belakang kelam, dihuni 7 setan. 
Namun, Tuhan Yesus membebaskannya (Lukas 
8:2). Setelah itu ia bersama rombongan para 
perempuan melayani Yesus dengan kekayaan 
mereka (Luk. 8:3). Ia juga mengikuti Yesus bersama 
perempuan-perempuan lain dari jalan salib, di 
bawah kaki sa l ib, bahkan sampai Yesus 
dibaringkan dalam kubur gua (Mark. 15:40, 47). 
Tanpa mengenal lelah, pagi-pagi benar setelah 
Sabat, Maria Magdalena bersama Maria Ibu 

Yakobus dan Salome membeli rempah-rempah 
untuk pergi ke kubur dan meminyaki Yesus (Mark. 
16:1). Namun, batu kubur terguling, kubur sudah 
kosong. Maria Magdalena menjadi saksi pertama 
dari kebangkitan Yesus. Kehidupannya sejak saat 
itu, pasti berubah. Ia memiliki pengharapan yang 
baru.  

Bagaimana dengan Saudara? Batu kubur 
kekhawatiran, ketakutan sudah digulingkan. Yesus 
sudah bangkit. Paulus berseru dengan penuh 
keyakinan dalam 1 Kor. 15:14 (FAYH): "Dan 
seandainya Ia masih mat i , maka segala 
pemberitaan kami sia-sia dan iman Saudara 
kepada Allah kosong, tidak berharga, dan tdk 
berpengharapan". Puji Tuhan, kubur sudah 
kosong, pemberitaan Firman tidak sia-sia, hidup 
kita memiliki masa depan dan pengharapan yang 
pasti.  

Kedua,  
NEW COVENANT (PERJANJIAN BARU).  
Berita kebangkitan Yesus sangat sulit dipercaya, 
bahkan oleh murid-murid-Nya. Mereka yang biasa 
mengiringi Yesus tidak percaya kepada berita 
kebangkitan yang dibawa Maria Magdalena (Mark. 



16:10-11). Kemudian Yesus menampakkan diri 
kepada ke dua murid dalam perjalanan ke luar 
kota. Ke dua orang itu memberitakan kepada 
murid-murid lain, namun mereka juga tidak 
percaya (Mark.16:12-13). Akhirnya, Yesus 
menampakkan diri kepada 11 murid itu dan 
mencela ketidakpercayaan dan kedegilan hati 
mereka (Mark. 16:14).  

Kematian dan kebangkitan Kristus adalah inti dari 
PERJANJIAN BARU (NEW COVENANT). Itu 
sebabnya sangat sulit dipercaya dan diterima. 
Korban pengampunan dosa bukan lagi melalui 
korban bakaran binatang yang dilakukan setiap 
tahun oleh Imam Besar (Ibr. 9:7). Yang menjadi 
korbannya adalah Yesus Kristus sendiri. Ia menjadi  
Pengantara Perjanjian Baru (Ibr. 9:15--FAYH): 
"Kristus datang dengan perjanjian yang baru ini 
(new covenant), supaya semua orang yang 
diundang dapat datang dan untuk selamanya 
memperoleh segala sesuatu yang dijanjikan Allah 
kepada mereka. Sebab Kristus mati untuk 
membebaskan mereka dari hukuman atas 
dosa ....".  

Pada saat kematian Yesus, tabir atau tirai Bait Suci 
dari atas ke bawah terbelah (Mat. 27:51). Tirai ini 
ditenun dari 72 jalinan yang dipilin. Setiap pilinan 
terdiri dari 74 benang berwarna ungu tua/biru, 
ungu muda dan merah lembayung. Tabir itu 
panjangnya 27m, lebarnya 13,5m dan tebal 10cm, 
sangat berat. Arti tabir yang terbelah, yang 
sebelumnya menutupi Ruang Maha Kudus adalah 
bahwa melalui kematian Kristus dan pengorbanan 
darah-Nya, kita memiliki akses langsung kepada 
Allah melalui Yesus Kristus. Puji Tuhan. 

Ketiga, 
NEW MISSION.  
Setelah kebangkitan-Nya, Yesus memberi  perintah 
baru kepada murid-murid-Nya agar mereka pergi 
ke seluruh dunia, beritakan Injil. Yang percaya dan 
dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak 
percaya akan dihukum. Orang percaya akan 
disertai tanda-tanda, yaitu mengusir setan-setan 
demi nama Yesus, berbicara dalam bahasa-bahasa 
yang baru, memegang ular, minum racun maut 

tapi tidak celaka, meletakkan tangan atas orang 
sakit dan sembuh (Mark 

 16:15-18).  

Dengan Pengharapan yang Baru, disertai 
Perjanjian Baru, murid-murid Yesus taat pergi dan 
memberitakan Injil ke segala penjuru. Tuhan turut 
bekerja, meneguhkan firman itu dengan tanda-
tanda yang menyertainya (ay. 20). Jemaat dan 
Saudara yang saya kasihi, waktu telah singkat, 
Yesus akan segera datang kembali. Mari kita 
bergerak, aktif dan semangat memberitakan Injil 
Keselamatan-Nya. Amen, God renew your 
strength.  

 

Waiting for His Return,  
Agnes Maria 



Paskah adalah perayaan yang melampaui tradisi dan ritual 
semata, ini adalah kisah kemenangan atas maut, kebangkitan 
Yesus Kristus, dan pembebasan dari dosa. Namun, dunia terus 
berubah, dan begitu pula cara Paskah dirayakan. Pada tahun 
2025, di tengah ketegangan yang meningkat di berbagai 
belahan dunia, perayaan Paskah membawa makna yang lebih 
mendalam. 

Di Israel, konflik yang berkepanjangan telah menyebabkan 
perubahan signifikan dalam perayaan Paskah Yahudi, dengan 
meningkatnya perayaan secara privat di rumah-rumah 
ketimbang di tempat-tempat umum demi alasan keamanan. 
Sementara itu, di Eropa, beberapa gereja mengadopsi 
teknologi virtual untuk ibadah Paskah, memungkinkan lebih 
banyak orang terhubung, termasuk mereka yang berada di 
zona perang atau daerah terpencil. 

Perubahan-perubahan ini mengingatkan kita bahwa makna 
sejati Paskah bukanlah pada bagaimana kita merayakannya, 
tetapi pada pesan kebangkitan dan pembebasan yang terus 
relevan dalam setiap musim kehidupan. 

1. Kebangkitan: Bukti Kemenangan Kristus 

1 Korintus 15:55-57 berkata, “Hai maut, di manakah 
kemenanganmu? Hai maut, di manakah sengatmu? … Tetapi 
syukur kepada Allah, yang telah memberikan kepada kita 
kemenangan oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.” 

Kebangkitan Kristus adalah pusat iman Kristen. Ini bukan 
hanya peristiwa sejarah, tetapi bukti bahwa kematian dan dosa 
telah dikalahkan. Dalam dunia yang dipenuhi dengan 
penderitaan, kebangkitan Yesus mengingatkan kita bahwa 
tidak ada kegelapan yang terlalu besar bagi terang-Nya. 
Seperti banyak umat Kristen yang masih beribadah meskipun 
di tengah peperangan dan penganiayaan, kita juga diajak 
untuk tetap teguh dalam iman, percaya bahwa kebangkitan-
Nya membawa harapan bagi dunia. 

2. Paskah sebagai Simbol Pembebasan 

Yohanes 8:36 mengatakan, “Jadi apabila Anak itu 
memerdekakan kamu, kamu pun benar-benar merdeka.” 

Bagi umat Yahudi, Pesach memperingati bagaimana Tuhan 
membebaskan bangsa Israel dari perbudakan di Mesir. 
Namun, Paskah bagi umat Kristen adalah peringatan tentang 
pembebasan yang lebih besar: pembebasan dari belenggu 
dosa. Hari ini, banyak orang masih terjebak dalam 
“perbudakan” modern, entah dalam bentuk kecanduan, 
ketakutan, atau ketidakadilan sosial. Kristus datang untuk 
membebaskan, memberi kita kesempatan untuk hidup dalam 
anugerah dan kebenaran-Nya. 

3. Menyebarkan Harapan di Tengah Dunia yang Berubah 

Matius 5:14-16 mengajarkan, “Kamu adalah terang dunia. Kota 
yang terletak di atas gunung tidak mungkin tersembunyi… 
Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, 
supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan 
memuliakan Bapamu yang di sorga.” 

Perayaan Paskah bukan hanya untuk direnungkan secara 
pribadi, tetapi juga untuk dibagikan. Dunia kita penuh dengan 
tantangan: konflik, bencana, dan ketidakpastian ekonomi. 
Namun, dalam semua itu, kita dipanggil untuk menjadi terang, 
membagikan kasih dan harapan yang lahir dari kebangkitan 
Yesus. Banyak gereja dan organisasi Kristen di berbagai 
negara mengadakan aksi sosial selama Paskah, seperti 
menyediakan makanan bagi yang membutuhkan atau 
membantu para pengungsi. Tindakan kasih ini adalah 
cerminan dari makna sejati Paskah. 

Kesimpulan 

Paskah tahun ini mungkin terlihat berbeda di berbagai 
belahan dunia, dari perayaan yang lebih privat di Israel hingga 
ibadah virtual di Eropa. Namun, pesan intinya tetap sama: 
Kristus telah bangkit, dan kebangkitan-Nya membawa 
pembebasan bagi semua orang yang percaya kepada-Nya. 
Dalam dunia yang penuh tantangan, marilah kita hidup dalam 
kemenangan kebangkitan, membagikan harapan, dan 
menjadi terang bagi sesama. Sebab, di dalam Kristus, kita 
telah dimerdekakan untuk hidup dalam kasih dan kebenaran-
Nya.  

U P D A T E

Kebangkitan dan Pembebasan:  
Makna Paskah dan Perayaan yang Berubah di Dunia 

(By. Isabella Jessica)



Throughout the generations, the resurrection of Christ has 
been challenged, debated, and dismissed by many. Why? 
Because the pivotal role of this event is undeniably crucial. 
The entirety of Christian theology and faith hinges on this 
very event that occurred on a Sunday morning 2,000 years 
ago. Today, let us revisit what the resurrection of Jesus 
Christ means: 

1. A Victory Over Death and Despair 

The resurrection of Jesus is not a metaphor but a seismic 
event in history. When the stone was rolled away, it did 
more than reveal an empty tomb, it shattered the finality 
of death and redefined hope. The disciples, once 
paralyzed by fear, encountered a reality that defied logic: 
their crucified Teacher stood before them, alive and 
unbound by the grave. This miracle was not meant to be 
kept secret; it was proclaimed as “good news for all 
people” (Luke 2:10). Today, the resurrection speaks to 
anyone burdened by grief, failure, or uncertainty. It 
whispers that despair is not the end. Just as dawn follows 
the darkest night, life emerges from death. What “tomb” 
in your life needs the light of resurrection hope? 

2. The Transformative Power of Encounter 

The resurrection stories are relatable. Thomas doubted 
until he touched the scars; Mary Magdalene mistook Jesus 
for a gardener. Yet each encounter transformed doubt into 
devotion. When Jesus appeared to His followers, He did 
not rebuke their unbelief but met them in their humanity. 

This is the heart of the resurrection: A God who pursues 
broken people and invites them into a living relationship. 
The apostle Paul, once a skeptic, became a fiery advocate 
after meeting the risen Christ. His words, “I consider 
everything a loss compared to the surpassing worth of 
knowing Christ Jesus” (Philippians 3:8), echo across time. 
The resurrection calls us to trade skepticism for surrender. 

3. Becoming Bearers of Hope 

The resurrection is not just a past event but a present 
power. Jesus’ f inal command: “Go and make 
disciples” (Matthew 28:19) is rooted in the authority of His 
victory over death. To believe in the resurrection is to live 
as though love is stronger than fear, grace is deeper than 
shame, and hope is more enduring than despair. Like the 
early church, we are called to live out this truth in a 
fractured world. When we serve the marginalized, forgive 
the unforgivable, or love without conditions, we mirror the 
resurrection’s transformative power. 

The resurrection of Jesus is the ultimate testament to 
God’s relentless love. It assures us that brokenness is not 
our destiny and that every ending holds the seed of a new 
beginning. As you reflect on this truth, hear the invitation 
to rise with Christ: out of fear into bold faith; out of 
isolation into community; out of despair into purpose. 
Hold fast to the words of 1 Peter 1:3: “In His great mercy, 
God has given us new birth into a living hope through the 
resurrection of Jesus Christ.” May this hope anchor your 
heart and move you to live as a resurrection witness in a 
world desperate for light. Amen. (ES) 

ENGLISH DEVOTION

The Resurrection:  
A Symphony of Hope for the Human 
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